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BAB V 

PENUTUP 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berikut ini dapat diambil kesimpulan berdasarkan temuan penelitian 

mengenai pengaruh penggunaan aransemen repertoar drumband dalam kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah dasar terhadap pertumbuhan kecerdasan musikal siswa. 

Dua kali seminggu, pada hari Selasa dan Kamis, pukul 14.00 WIB sampai 16.00 

WIB, kegiatan drumband dilaksanakan. Kegiatan drumband dilakukan dengan 

beberapa tahap. Langkah pertama yaitu persiapan, pelatih melakukan persiapan 

dengan menyiapkan bahan yang nantinya akan dipelajari peserta didik, langkah 

kedua yaitu proses pelaksanaan, setelah pelatih mempersiapkan materi kemudian 

dilaksanakannya latihan dengan dilakukan satu-satu persatu, tujuannya supaya 

peserta didik bisa lebih fokus serta bisa lebih cepat menangkap apa yang sedang 

dipelajari, masuk ke tahapan terakhir yaitu proses evaluasi yang dilakukan setalah 

latihan dengan memberikan masukan dan menilai sejauh mana keberhasilan 

penyelenggaraan ekstrakurikuler drumband.  

Perkembangan kecerdasan musikal peserta didik SD Paliyan II melalui 

penerapan repertoar drumband terbukti berkembang dengan baik, hal ini terlihat 

dari semangat peserta didik dalam berlatih, peserta didik merasa mudah dalam 

mempelajari irama, melodi, dan notasi, serta meningkatnya rasa kepuasan dan 

pemahaman terhadap tugas individu drum band. Permainan drumband para siswa 
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cukup baik para siswa sudah mengerti peran masing-masing. Pemain snare drum 

sudah menjaga ritme dasar, memberikan aksen, serta fill-in, permain tom sudah bisa 

memberikan warna sonic yang menjadi unsur khas dalam sebuah pertunjukan, dan 

tom trio terlihat sudah memeberikan ritmis dan transisi antara bagian-bagian karya. 

melodi utama dalam aransemen karya Cikini Kondangdia dimainkan oleh pianika 

dan belira. Dalam permainan musik ansambel ada peningkatan yang sebelumnya 

masih belum kompak, dan belum selaras tetapi setelah menerpakan menerpakan 

tahap pembelajaran dan penerapan aransemen repertoar drumband peserta didik 

semakin paham, mengerti tentang karay yang dipelajari sehingga para siswa 

semakin semangat, mudah menghafal karya, bisa menyeimbangkan menyelaraskan 

dan bisa mengikuti permainan drumband sesuai dengan tempo. 

Pendekatan yang paling mendasar dalam menentukan estetika musikalitas 

pada karya tersebut adalah dengan menganalisis karya tersebut. Untuk menganalisis 

bentuk musik, lagu dibagi menjadi beberapa bagian, dan komponen musik dalam 

setiap bagian diidentifikasi dengan mengacu pada teori bentuk musik. Karya Cikini 

Kondangdia disusun secara umum dalam tiga bentuk lagu: pengembangan tema C, 

bagian pembantu (auxiliary), dan komponen inti (esensial). Tiga komponen yang 

membentuk bagian dasar (esensial) kayra: A, B, C, dan C'. Instrumen belira dan 

pianika memainkan melodi mayor secara penuh pada bagian ini. Progresi akord I-

I-I-V-V-V-IV-V-I kemudian periode A dimulai dari bar 3–11, dan perkembangan 

akord II-I-I-IV-IV-I-V-I memulai periode A' di bar 11–19. Periode B merupakan 

jembatan sebuah karya atau bisa disebut pre-chorus yang dimulai dari birama 19-

27 dengan progresi akord V-I-IV-I-V-I-II-V. Periode C merupakan chorus dalam 
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sebuah lagu, periode C dimulai dari birama 27-35 dengan progresi akord I-ii-ii-I-I-

II-V-I. Periode C’ dimulai dari birama 35-43 dengan progresi akord sama dengan 

periode C yaitu I-ii-ii-I-I-II-V-I. Awalnya peserta didik belum mengerti bentuk 

karya,harmoni, dan progresi akord akord aransen karya. Setelah pelatih sedikit 

memberi arahan untuk memahami aransemen karya yang dipelajari peserta didik 

mulai mangerti walaupun tidak semuanya bisa dipahami tetapi hal ini membuat 

proses pembelajaran drumband berjalan dengan baik, peserta didik semakin 

percaraya diri, semakin bersemangat, serta merasa mudah untuk mengingat dan 

mempelajari. 

 

B. Saran 

Hasil dari penelitian dan pembahasan mengenai  penerapan dan manfaat 

aransemen repertoar drumband ekstrakurikuler sekolah dasar  Paliyan II 

Gungungkidul daerah istimewa Yogyakarta peneliti mengajukan saran agar ke 

depannya menjadi lebih baik :  

1. Pelatih drumband 

Diharapkan pelatih drumband tetap mengikuti pelatihan drumband supaya 

ekstrakurikuler drumband di SD Paliyan II bisa lebih berkembang. Selain itu, 

pelatih dapat lebih fokus dalam upaya meningkatkan pengembangan kecerdasan 

musikal para siswa dengan membuat format penilaian. Pelatih juga perlu senantiasa 

memberikan motivasi, serta menyusun latihan yang terarah agar kemampuan 

peserta didik dalam kegiatan musikal dapat berkembang. Penting juga untuk 

membangun mood dan memberikan semangat kepada peserta didik agar mereka 
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bersemangat dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler drumband. Tidak hanya 

praktik saja, pelatih bisa memberikan materi musikologis tentang sebuah karya 

yang akan dipelajari oleh peserta didik, seperti bentuk karya, notasi, dan harmoni, 

agar peserta didik bisa lebih cepat menguasai materi yang akan dipelajari. 

2. Pendidik 

Guru diharapkan bisa menerapkan pembelajaran musikal di setiap 

pelajaran agar kecerdasan musikal siswa bisa berkembang. Selain itu, penting untuk 

menjalin komunikasi aktif dengan pelatih ekstrakurikuler drumband maupun 

ekstrakurikuler lain yang berkaitan dengan seni musik untuk memantau 

perkembangan peserta didik. Guru juga perlu membuat format penilaian serta 

evaluasi dalam setiap pembelajaran seni musik di kelas untuk mengetahui dengan 

jelas perkembangan musikal para siswa. 

3. Peserta Didik 

Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler drumband harus tetap 

semangat dan terus berlatih bermain musik, apa yang ditanam itulah yang akan 

dituai. Tidak ada yang sia-sia dalam belajar musik, musik akan berperan dalam 

hidup dan akan membantu dalam menyelesaikan masalah. 

4. Peneliti Berikutnya  

Diharapkan dapat mendobrak dan memberikan kontribusi besar dalam 

bidang keilmuan seni musik khususnya dalam pengembangan kecerdasan musikal. 
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